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Abstrak— Pada penelitian dibawah ini menunjukan bahwa poster pada 

lingkungan Pendidikan sering digunakan dalam kalangan sekolah hingga 
perguruan tinggi. Dalam penelitian ini menggunakan tindak tutur yang se-
jatinya bagian dari kajian pragmatik. Suatu tindak tutur yang digunakan 
ialah tindak tutur direktif dengan adanya kalimat-kalimat larangan, ajakan, 
dan saran. Pada penelitian ini rumusan masalahnya ialah termasuk apa 
sajakah poster dalam lingkungan pendidikan dan apa saja contoh dari tin-
dak tutur direktif. Objek yang terkandung dalam penelitian berjudul ana-
lisis keterlibatan tindak tutur direktif dalam poster Pendidikan yakni poster 
di lingkungan pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian ini mendapatkan hasil penelitian yakni 3 jenis poster yang ter-
masuk tindak tutur direktif. Jenis-jenis poster yang diperoleh ada 3 yaitu: 
(1) tindak tutur direktif larangan dan ajakan, berisi sebuah larangan yang 
dimaksud oleh penutur dan sebuah ajakan agar sang mitra tutur mengikuti 
ajakan yang dimaksud oleh penutur. (2) tindak tutur direktif ajakan, berisi 
mengenai ajakan sang penutur terhadap mitra tutur agar mengikuti ajakan 
dari tuturan tersebut. (3) tindak tutur direktif larangan, tindak tutur 
dibawah ini berisi larangan yang dimaksud oleh sang penutur agar mitra 
tutur mengikuti larangan yang telah disampaikan melalui poster. 
Kata kunci— Pragmatik, Tindak Tutur, Poster Pendidikan 

 
 
Abstract— The research below shows that posters in the educational en-

vironment are often used by schools and universities. In this study using 
speech acts which are part of a pragmatic study. A speech act used is a di-
rective speech act in the presence of sentences of prohibitions, invitations, 
and suggestions. In this research, the formulation of the problem includes 
what are the posters in the educational setting and what are the examples 
of directive speech acts. The object contained in the research entitled analy-
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sis of the involvement of directive speech acts in educational posters is post-
ers in educational environments. This study uses a qualitative method. This 
study obtained research results, namely 3 types of posters which included 
directive speech acts. There are 3 types of posters obtained, namely: (1) di-
rective speech acts of prohibition and invitation, containing a prohibition 
intended by the speaker and an invitation for the speech partner to follow 
the invitation intended by the speaker. (2) the directive speech act of invita-
tion, contains the speaker's invitation to the speech partner to follow the 
invitation of the utterance. (3) prohibitive directive speech act, the speech 
act below contains a prohibition intended by the speaker so that the speech 
partner follows the prohibition that has been conveyed through the poster. 
Keywords— Pragmatics, Speech Acts, Educational Posters 

 

PENDAHULUAN 

 Pragmatik pertama kali dipublikasikan oleh Charles Morris, Charles Morris 

merupakan seorang ahli filsafat yang sedang mempelajari lebih lanjut mengenai bi-

dang ilmu semiotik. Pada kajian semiotik, Charles Morris mengelompokkan studi lin-

guistic menjadi tiga yaitu sintaksis, semantik, dan pragmatik. Pragmatik adalah se-

buah kajian mengenai korelesi dan kemampuan antara bahasa dan pengguna bahasa 

dalam memahami dan menggunakan bahasa dalam kalimat sesuai dengan konteks 

yang sesuai. Pragmatik mempelajari makna dari penutur pada tuturan yang diterap-

kan, bukan mempelajari arti tuturan dan kalimat (Saifudin, 2005). Mempelajari arti 

dalam sebuah tuturan dan kalimat membutuhkan ilmu pengetahuan mengenai tata 

bahasa, sedangkan dalam mempelajari maksud penutur diperlukan pengetahuan ber-

sama yang didasari atas pemahaman atau pengalaman yang sudah diketahui. Ada-

pun fungsi pragmatik yang dicontohkan melalui sebuah ungkapan yang dipakai oleh 

penulis dalam menyampaikan maksud dan tujuan yang ditujukan kepada pembaca.  

Didalam unsur pragmatik terdapat beberapa jenis-jenis tindak tutur yang mem-

buat pembicara, penulis, pendengar dan pembaca menjadi terlibat pada hal yang se-

dang dibicarakan tanpa menyingkirkan konteks lain yang mendampingi pada saat 

tindak tutur tersebut sedang berlangsung. Jika pada sudut pandang penutur, bahasa 

bersifat personal, yang berarti si penutur menyampaikan tuturannya dengan sikap 

yang sesuai. Penutur tersebut tidak hanya menyampaikan emosi melalui bahasa, 

tetapi penutur tersebut juga melihat emosi pada saat mengungkapkan tuturannya. 

Pada hal tersebut, si pendengar dapat mengetahui apakah emosi yang disampaikan 

oleh penutur sedih, bahagia, ataupun marah. Jadi, tuturan merupakan suatu bentuk 

ujaran yang disampaikan oleh si pemberi tuturan ditunjukan kepada penerima tu-

turan pada saat berkomunikasi.  

Tindak tutur dipilah menjadi tiga bagian, yakni tindak tutur lokusi, tindak tutur 

ilokusi, serta tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi yakni suatu tuturan yang 
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digunakan guna menyatakan sesuatu hal secara langsung. Tindak tutur ilokusi yaitu 

tuturan digunakan untuk melakukan suatu atau tuturan menyimpan sebuah makna 

dan sebuah fungsi daya tutur. Tindak tutur perlokusi yaitu tindak tutur yang dilafal-

kan seorang penutur sering memiliki suatu efek atau pengaruh, efek yang ditim-

bulkan dapat secara sengaja ataupun tidak sengaja. Tindak tutur ilokusi dibagi lima 

macam yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi. 

Salah satu cabang tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur direktif, tindak tutur ini 

yaitu suatu tindak tutur yang dikenakan oleh penutur supaya si pendengar ataupun 

pembaca menjalankan hal yang diungkapkan oleh penutur. Tindak tutur direktif 

mempunyai beragam pemakaian, hal tersebut disebabkan oleh faktor linguistik mau-

pun non-linguistik. Pada tindak tutur direktif membuat beberapa efek melalui tinda-

kan si penyimak, misalnya yaitu: paksaan, ajakan, permintaan, suruhan, menagih, de-

sakan, permohonan, saran, menganjurkan dan memberi aba-aba. 

Poster merupakan salah satu sarana penyampaian dari tindak tutur direktif, 

poster yang biasannya berisi ajakan, anjuran, dan saran menjadi sarana tindak tutur 

direktif yang sering dijumpai di tempat umum, termasuk dilingkup pendidikan atau 

di lingkungan sekolah. Poster yang dipasang di sekolah mempunyai fungsi-fungsi 

tertentu. Poster juga merupakan salah satu peran dari media visual yang dapat ber-

peran penting dalam segala perilaku, sesuai dengan makna dari poster yang merupa-

kan sebuah media yang berfungsi untuk menyampaikan sebuah informasi, ide, atau-

pun saran sehingga dapat mempengaruhi seseorang yang membaca poster tersebut 

untuk melaksanakan hal yang terdapat pada poster tersebut.  

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu termasuk apa sajakah poster dalam 

lingkungan pendidikan dan apa saja contoh dari tindak tutur direktif. Tujuan 

penelitian ini ialah agar lebih tau secara rinci mengenai tindak tutur direktif pada se-

buah poster-poster pendidikan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Morelent, dkk (2022) dalam sebuah artikel yang berjudul Pengaruh Tindak Tutur 

Direktif Guru terhadap Pembentukan Karakter Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Selama Pandemi Covid-19. Pada artikel tersebut menemukan 6 jenis tindak tutur: (1) 

permintaan, (2) pertanyaan, (3) perintah, (4) direktif, (5) pemberian izin, (6) nasihat.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Suatu analisis yang 

terjadi termasuk pada metode kualitatif karena lebih meneliti pada hal yang berhub-

ungan dengan Pendidikan yakni poster. Poster termasuk berhubungan kehidupan 

sehari-hari pada lingkungan sekolah. Dengan menggunakan poster sebagai objek 

pada penelitian ini saya menggunakan jenis tindak tutur direktif dan metode kuali-

tatif.  

Pada metode kualitatif lebih fokus pada proses, peristiwa, dan otentisitas. 

Penelitian metode kualitatif merupakan sebuah penelitian yang mempunyai khas 
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yaitu deskriptif dan biasanya memakai penelitian analisis dengan sebuah pendekatan 

induktif (Rukin, 2019). Penelitian metode kualitatif sering melibatkan subjek dengan 

jumlah yang lebih sedikit. Metode penelitian kualitatif ini berfokus di suatu pengar-

tian dari dalam dan mendefinisikan keadaan tersendiri pada konsep tersendiri, 

penelitian ini focus meneliti hal-hal yang bersangkutan pada kehidupan sehari-hari. 

Metode penelitian kualitatif umumnya dipakai pada penelitian bagian ilmu khu-

susnya ilmu-ilmu sosial, budaya dan pendidikan. Pada penelitian Pendidikan saya 

menggunakan poster sebagai objek utama.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut penelitian yang telah dilakukan bahwa tindak tutur sangat sering 
dijumpai dilingkungan sekolah contohnya pada poster yang ada pada setiap sekolah. 
Dari sekian banyak poster yang telah dijumpai poster-poster tersebut berisi larangan, 
ajakan, saran, dan juga anjuran. Namun ada juga poster yang mengandung gabungan 
dari dua kalimat yang termasuk dalam tindak tutur, contohnya poster yang mengan-
dung ajakan dan larangan, nasihat dan ajakan, dan lain lain.  Isi dari poster tersebut 
termasuk dalam sebuah tindak tutur, pada poster tindak tutur yang paling sering 
dijumpai yakni direktif. Berikut terdapat 6 contoh poster dan penjelasan lebih lanjut 
mengenai keterlibatan tindak tutur pada poster di lingkungan sekolah: (1) poster 
ajakan dan larangan (2) poster ajakan (3) poster larangan.  

1. Poster Larangan dan Ajakan 

Larangan dan ajakan merupakan jenis dari tindak tutur direktif, bermaksud 
agar sang penyimak tidak melaksanakan hal dilarang dan melakukan ajakan 
yang diminta oleh sang penutur, contohnya yaitu: 

a.  

 
Gambar 1. Stop Mencontek 

Poster diatas berisi “stop mencontek, Ayo hidup jujur” terdapat dua kalimat 
yang pertama yaitu “Stop mencontek” merupakan kalimat larangan yang dimak-
sudkan bagi mitra tutur atau siswa-siswi agar tidak mencontek karena mencontek 
merupakan hal yang tidak dibenarkan. Kalimat yang kedua yaitu “Ayo hidup jujur” 
kalimat tersebut merupakan kalimat ajakan untuk hidup jujur. Kalimat pertama dan 
kedua saling berhubungan karena melarang siswa-siswi untuk mencontek dan 
mengajak siswa-siswi untuk hidup jujur karena dengan mencontek akan membawa 
kita semua pada kebodohan. 
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b.  

 
Gambar 2. Jangan buang sampah sembarangan 

Poster diatas berisi kalimat larangan dan ajakan yaitu pada kalimat “Jangan bu-
ang sampah sembarangan, Yuk buang sampah pada tempatnya” Kalimat tersebut 
bermaksud melarang siswa dan siswi agar tidak membuang sampah sembarangan 
dan mengajak siswa dan siswi tersebut guna membuang sampah pada tempatnya 
agar hidup lebih sehat. Pada poster tersebut terdapat dua kalimat, kalimat pertama 
yaitu “Jangan buang sampah sembarangan” kalimat tersebut merupakan sebuah tin-
dak tutur direktif jenis larangan yaitu mencegah sang mitra tutur agar tidak membu-
ang sampah sembarangan. Kalimat kedua yaitu “Yuk buang sampah pada tempat-
nya” Kalimat tersebut ialah tindak tutur direktif jenis ajakan guna mengajak sang mi-
tra tutur untuk membuang sampah pada tempatnya. Kalimat pertama dan kedua sal-
ing berhubungan karena melarang agar tidak membuang sampah sembarangan dan 
mengajak mereka untuk membuang sampah pada tempatnya untuk hidup yang lebih 
sehat.  

 
2. Poster Ajakan 

a.  

 
Gambar 3. Meri membaca 

Poster diatas termasuk kalimat ajakan yang termasuk pada tindak tutur direktif. 
Poster diatas termasuk kalimat ajakan tertera pada kalimat “Mari membaca” kalimat 
tersebut bermaksud mengajak mitra tutur  untuk mengikuti tuturan yang dimaksud 
oleh sang penutur.  
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b.  

 
Gambar 4. Ayo sekolah 

Poster diatas termasuk kalimat ajakan yang termasuk pada tin-
dak tutur direktif. Poster diatas termasuk kalimat ajakan tertera pada 
kalimat “Ayo sekolah dan raihlah cuta-citamu” kalimat tersebut ber-
maksud mengajak mitra tutur  untuk sekolah agar dapat meraih cita-
cita yang diinginkan.  

 
3. Poster Larangan  

 
a.  

 
Gambar 5. stop bullying 

Poster diatas termasuk kalimat larangan yang termasuk pada tindak tutur direk-
tif. Poster diatas termasuk kalimat larangan tertera pada kalimat “Stop bullying” yang 
berarti berhenti untuk membully kalimat tersebut bermaksud melarang mitra tutur 
untuk mengikuti larangan tuturan yang dimaksud oleh sang penutur. 

 
b.  

 
Gambar 6. Jangan coba-coba merokok 

Poster diatas termasuk kalimat larangan yang termasuk pada tindak tutur direk-
tif. Poster diatas termasuk kalimat larangan tertera pada kalimat “Jangan coba-coba 
merokok” pada kalimat tersebut bermaksud melarang mitra tutur untuk tidak mero-
kok dan mengikuti larangan tuturan yang dimaksud oleh sang penutur.  
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SIMPULAN 

Menurut penelitian yang sudah dilaksanakan berjudul analisis keterlibatan tin-
dak tutur dalam poster Pendidikan termasuk dalam tindak tutur ilokujsi direktif yaitu 
dengan adanya ajakan, larangan, maupun gabungan dari ajakan dan larangan. Prag-
matik adalah sebuah kajian mengenai korelesi dan kemampuan antara bahasa dan 
pengguna bahasa dalam memahami dan menggunakan bahasa dalam kalimat sesuai 
dengan konteks yang sesuai. Didalam unsur pragmatik terdapat beberapa jenis tindak 
tutur. Hal itu dibagi menjadi tiga bagian, yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 

Pada poster yang telah disampailkan diatas mengenai contoh dari tindak tutur 
direktif. Dalam poster berisi larangan contohnya yaitu Dilarang mencontek, 
kemudian dalam poster berisi ajakan contohnya yaitu Ayo sekolah, dan yang terakhir 
yaitu dalam poster yang berisi larangan dan ajakan contohnya yaitu “Jangan buang 
sampah sembarangan, Yuk buang sampah pada tempatnya”. Pada poster-poster ter-
sebut sudah diketahui bahwa tindak tutur juga terlibat dalam poster Pendidikan. 
Khususnya pada tindak tutur direktif dengan adanya larangan, ajakan, perintah, dan 
lain-lain. 
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